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Kehidupan manusia hari ini terbentuk dari pilihan 
rencana-rencana yang dibuat di masa lalu. Ren-
cana-rencana yang dibuat hari ini menentukan ke-
hidupan kita di masa yang akan datang. Namun, 
di atas semuanya, manusia boleh membuat ren-
cana, Allah lah yang menentukan: “Hati manusia 
memikir-mikirkan jalannya, tetapi TUHANlah yang 
menentukan arah langkahnya” (Ams. 16:9). 

Dalam surat Yakobus, ditemukan 3 macam golo- 
ngan manusia menjalankan hidup dengan  
rencana-rencananya.

Pertama, 
TIDAK MAU TAHU TERHADAP 
RENCANA TUHAN.

Manusia golongan pertama ini digambarkan oleh 
Yakobus sebagai orang yang membuat rencana 
tanpa mau tahu rencana Tuhan atas hidupnya: 
“Hari ini atau besok kami berangkat ke kota anu, 
dan di sana kami akan tinggal setahun dan berda-
gang serta mendapat untung” (Yak. 4:13). Apakah 
manusia tahu apa yang akan terjadi besok? Jan-
gankan besok selangkah di depan kita apa yang 
akan terjadi kita tidak tahu. Hidup manusia diberi 
kesempatan hanya sekali, dan sama seperti uap 
yang sebentar saja kelihatan lalu lenyap. Tipe ma-
nusia seperti ini ditegur oleh Rasul Paulus sebagai 
orang yang “bodoh”, yang tidak berusaha me- 
ngerti kehendak dan rencana Tuhan atas hidupnya 
(Ef. 5:17). Banyak orang menganggap diri pan- 
dai dan memegahkan diri dalam congkak mere-
ka dan kemegahan yang demikian adalah salah  
(Yak. 4:16). 

Tuhan Yesus memberikan perumpamaan tentang 
orang kaya dan hasil tanahnya berlimpah-limpah, 
namun Yesus juga menyebutnya sebagai orang 
yang “bodoh” (Luk. 12:20). Ia membuat banyak 
lumbung yang besar untuk menyimpan segala 
gandum dan barang-barangnya. Dengan berbuat 
itu, ia merasa tenang dan berkata kepada jiwanya: 
“Jiwaku, ada padamu banyak barang, tertimbun 
untuk bertahun-tahun lamanya; beristirahatlah, 
makanlah, minumlah dan bersenang-senanglah!” 
(Luk. 12:19). Namun, siapa yang tahu malam itu 
juga jiwanya diambil. Untuk siapa semuanya itu? 
Semuanya sia-sia. Tuhan Yesus mengingatkan agar 
kita menjadi orang yang bijak, yang tidak hanya si-
buk mengumpulkan harta bagi dirinya sendiri, tapi 
tidak kaya di hadapan Allah (Luk. 12:21). 

Kedua, 
TAHU RENCANA TUHAN TAPI 
TIDAK MAU MELAKUKANNYA

Tipe manusia yang ke dua adalah tahu rencana Tu-
han, berarti orang yang sudah percaya Tuhan dan 
tahu Firman Tuhan. Tapi, memilih untuk tidak mau 
melakukannya. Dalam ay. 17 dituliskan: “Jadi jika 
seorang tahu bagaimana ia harus berbuat baik, 
tetapi ia tidak melakukannya, ia berdosa”. Mak-
sud “berbuat baik” dalam konteks ayat ini adalah 
sudah tahu rencana dan kehendak Tuhan. Tapi, 
memilih tidak mau melakukannya. Firman Tuhan 
menyebutnya sebagai orang “berdosa”. 

Contoh, seorang anak muda sudah tahu Firman 
Tuhan agar jangan berpasangan dengan yang  
tidak seiman, tapi ia melanggarnya karena alasan
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lainnya (2 Kor. 6:14). Akibatnya, ia berdosa karena 
melanggar perintah Tuhan dan menerima banyak 
konsekuensi negatif dalam masa depan hidupnya. 
Atau yang paling sering, kita sudah tahu agar 
jangan hidup mengandalkan manusia atau me- 
ngandalkan kekuatan sendiri, serta hati menjauh 
dari Tuhan, tapi kita tetap melakukannya. Akibat- 
nya, hidup tidak mengalami berkat Tuhan tapi ku-
tuk (Yer. 17:5-6). Dalam hubungan dengan sesama, 
kita sudah tahu harus mengampuni dan berdamai. 
Namun, kekerasan dan ego kita membuat kita  
tidak mau melakukannya. Akibatnya, kita kehi- 
langan damai sejahtera, suka cita, bahkan  
dosa-dosal kita pun tidak diampuni (Mat. 6:14-15). 

Ketiga, 
MENCARI TAHU RENCANA TUHAN 
DAN MAU MELAKUKANNYA.

Kelompok manusia yang ketiga ini selalu meng-
utamakan Tuhan dalam perencanaan: “Jika Tuhan 
menghendakinya, kami akan hidup dan berbuat 
ini dan itu” (ay. 17). Rencana Tuhan dalam hidup 
manusia ada yang berlaku secara umum, sudah 
tertulis dalam Alkitab, misal: 10 perintah Allah, 
2 hukum Kasih. Namun, untuk mengetahui ren-
cana Allah secara spesifik dalam hidup kita mas-
ing-masing, kita harus berdoa dan memohon tun-
tunan Tuhan. 

Dalam keadaan terjepit, ketika Ziglak dibakar 
orang Amalek, para isteri dan anak-anak ditawan 
musuh, Daud dan rakyat sangat sedih, menangis 
dan terpukul (1 Samuel 30:4). Daud sangat bersu-
sah hati, rakyat mau melemparinya dengan batu. 
Tidak terbayangkan bagaimana kesedihan beru-
bah menjadi kekecewaan dan kemarahan. Namun, 
Daud mengambil keputusan, menguatkan keper-
cayaannya kepada Tuhan. Ia bertanya kepada Tu-
han: “Haruskah aku mengejar gerombolan itu? 
Akan dapatkah mereka kususul?” Dan Ia berfir-
man kepadanya: “Kejarlah, sebab sesungguhnya, 
engkau akan dapat menyusul mereka dan mele-
paskan para tawanan” (1 Sam. 30:8). Dalam ren-
cana Tuhan, Daud melihat penyertaan dan jalan 
menuju kemenangan mengalahkan Amalek. Di 
tengah perjalanan menyerang Amalek, Daud dan 
tentaranya bertemu dengan seorang Mesir yang 
sakit dan hampir mati karena 3 hari 3 malam tidak 
makan dan tidak minum. Di tengah kesesakan, 
Daud tetap mau menolong orang yang tidak dike-
nalnya. Tak disangka, ternyata orang Mesir itu bu-
dak yang dibuang tentara Amalek karena sakit. 
Melalui budak ini, kemudian Daud mendapat pe-
tunjuk jalan menuju tempat gerombolan tentara 

Amalek. Penyertaan Tuhan membawa Daud dan 
tentaranya berhasil mengalahkan tentara Amalek. 
Mereka membawa kembali harta kekayaan yang 
dijarah orang Amalek. Para isteri dan anak-anak 
Daud dan rakyat Israel dapat diselamatkan (1 Sam. 
30:17-20). 

Jemaat dan Saudara yang saya kasihi, mari ju-
jur bertanya kepada diri sendiri, kita tipe manu-
sia yang mana? Jika kecenderungan kita adalah 
orang-orang yang “bodoh” yang tidak mau tahu 
rencana Tuhan atau orang “berdosa” yang wa-
laupun sudah tahu rencana dan kehendak Tuhan, 
tapi tetap tidak mau melakukannya, marilah kita 
mengakui dan bertobat dengan sungguh-sung-
guh. Mari kita berubah belajar menjadi orang 
yang bijaksana, yang mengutamakan Tuhan da-
lam perencanaan hidup. Ia yang memiliki hidup 
kita dan sudah membeli kita dengan harga yang 
mahal dengan darah-Nya. Sudah selayaknya kita 
berjalan hidup dalam rencana-Nya dan menjadi 
alat bagi kemuliaan nama-Nya. Amin. 

In His Perfect Plan, 
Agnes Maria





Puji Tuhan, Rabu, 12 Juli 2023, Gereja Happy Family Center Kota melakukan Wisuda 
Motherwise 6. Sebanyak 77 wanita mengikuti wisuda ini baik secara onsite maupun secara 
online via ZOOM. Kegiatan pemuridan ini telah menjangkau banyak wanita dari berbagai 
daerah di Indonesia. Banyak kesaksian yang luar biasa dari para wanita ini ketika mengikuti 
motherwise 6 ini. Tuhan Yesus dahsyat!

Mari kita terus dukung dalam doa supaya melalui kegiatan pemuridan Motherwise ini bisa 
menjangkau lebih banyak wanita, supaya kehidupan mereka terus dikuatkan dan didewa-
sakan di dalam Kristus Yesus. Sampai jumpa pada kegiatan motherwise berikutnya. 

Tuhan Yesus memberkati!
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Akhir-akhir ini, sosial media sedang diheboh-
kan dengan munculnya platform baru keluaran 
Meta yakni Threads. Threads berfungsi layak-
nya Twitter bahkan dapat dikatakan Threads 
merupakan platform saingan bagi Twitter.

Diluncurkan pada Kamis minggu lalu 
(6/7/2023), sudah banyak pengguna sosial me-
dia yang mencoba memakai aplikasi Threads. 
Netizen mulai membandingkan keunggulan 
Threads dari Twitter yakni dapat mengirimkan 
postingan sampai 500 karakter, yang mana 
Twitter hanya mampu mengirimkan postin-
gan sampai 280 karakter saja untuk pengguna 
yang tidak berbayar. Tidak hanya itu, Threads 
juga dilengkapi dengan fitur “Hidden Words” 
yang berfungsi untuk memblokir frasa atau 
kata tertentu.

Sekalipun banyak orang yang mengagumi 
keunggulan-keunggulan Threads ini diband-
ingkan Twitter, tetap saja pemakaiannya ter-
gantung pada pribadi masing-masing. Plat-
form sosial media apa pun pada dasarnya 
menyediakan sebuah ruang publik untuk be-
bas menyatakan opini atau pemikiran. Keba- 
nyakan netizen berharap banyak pada aplika-
si Threads yang dapat memberikan tempat 
mengekspresikan diri yang bebas dari akun-
akun toxic. Platform baru bukanlah jawaban 
untuk mencapai sebuah lingkungan sosial  
media yang damai sejahtera.

Yang dibutuhkan oleh netizen, bahkan seluruh 
umat manusia untuk mencapai lingkungan 
yang damai dan aman ialah pembaharuan 
dari dalam oleh karya Roh Kudus. Apa gu-
nanya memiliki platform sosial media yang 

baru namun pribadi kita masih mengenakan 
manusia lama dengan segala keinginannya 
yang jahat? Hanya dengan menerima karya 
penebusan Kristus serta diubahkan dari dalam 
oleh karya pembaharuan Roh saja kita dapat 
menciptakan lingkungan yang penuh damai 
sejahtera.

Alkitab menjelaskan bahwa demi mengenakan 
manusia baru, manusia lama perlu ditanggal-
kan (lihat Kol.3:5-10). Keduanya tidak dapat 
dipakai secara bersama-sama sebab kedua- 
nya memiliki sifat yang berbeda. Manusia 
lama penuh dengan hawa nafsu, geram, fit-
nah, kata-kata kotor dan penyembahan ber- 
hala yang menyebabkan murka Allah. Semen-
tara manusia baru mengalami pembaharuan 
terus-menerus untuk memperoleh pengeta-
huan yang benar menurut gambar Khaliknya. 
Perbedaan dasar dari keduanya ialah yang 
satu mendatangkan murka Allah dan yang lain 
menyenangkan hati Allah.

Masih banyak orang di luar sana yang me- 
ngenakan manusia lamanya dan mengira bah-
wa lingkungan sosial yang baru atau memba-
ngun kebiasaan-kebiasaan yang baru dapat 
mengubah hidup mereka. Mungkin ini me-
mang benar dari permukaan, namun peruba-
han hati yang berdosa memerlukan campur 
tangan Allah. Oleh sebab itu, sudah menjadi 
tugas kita orang-orang percaya untuk mem-
bawa mereka kepada pengenalan akan Kris-
tus lewat pemberitaan Injil kita. (HDM)

(Jhonan Septian)
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In today’s fast-paced and demanding world, it 
is common to experience negative emotions. 
Whether it’s frustration, anger, disappointment, 
or sadness, these emotions can have a signifi-
cant impact on our overall well-being and ability 
to effectively navigate through life’s challenges. 
For some individuals, experiencing high levels of 
negative emotion can lead to increased stress, 
decreased productivity, and even physical health 
issues. However, managing negative emotions is 
a skill and discipline all believers need to prac-
tice. 

1. Pray your heart out to God
“…The Lord is at hand; do not be anxious about 
anything, but in everything by prayer and sup-
plication with thanksgiving let your requests be 
made known to God. And the peace of God, 
which surpasses all understanding, will guard 
your hearts and your minds in Christ Jesus.”  
(Philippians 4:5b-7 ESV )

I am not talking about a quick, short, thank you, 
Lord type of prayer believers use to pray during 
the day. It’s a heart pouring, giving it all, this is all 
I have, I cannot go on anymore, type of prayer. 
The Bible promises that we can come to Him with 
our requests.  Imagine Jesus was there with you, 
ready to listen to anything you want to say. All 
you need to do is to pour your heart out to Him. 
Get on your knees, there is nothing He cannot 
handle. Let the tears out to Him and you will 
come out refreshed as the Bible promises that 
the peace of God, which surpasses all under-
standing, will guard your hearts and your minds 
in Christ Jesus.

2. Meditate and recite His Words.
“This Book of the Law shall not depart from your 
mouth, but you shall meditate on it day and 
night, so that you may be careful to do according 
to all that is written in it. For then you will make 
your way prosperous, and then you will have 
good success.” (Joshua 1:8)

Negative emotions are cancerous to our body, 
believers should wield the two-edged sword of 
The Word of God to remove the cancer cells from 
our body. Memorize and recite verses throughout 
the day. Talk to yourself, let your mind and soul 
be reminded of God’s promises, God’s presence 
and His kindness. God’s words can help reframe 
your mind. God’s word is powerful to shift our 
perspective and thoughts to create a more pos-
itive outlook. Instead of viewing a challenging 
situation as overwhelming and insurmountable, 
God’s words allow us to see it as an opportunity 
for growth and learning. 

3. Connect to a cell group
“Therefore encourage one another and build 
each other up, just as in fact you are doing.”  
(1 Thessalonians 5:11)

Cell groups provide an avenue for sharing per-
sonal struggles, joys, and challenges. They create 
an atmosphere of trust and confidentiality where 
individuals can receive prayer, counsel, and prac-
tical help from fellow members who genuinely 
care for one another. There are times where the 
negative emotions and burdens are unbearable 
but in a church cell group, members can find 
emotional support during difficult times. Whe- 
ther facing personal challenges, dealing with loss, 
or experiencing emotional distress, the group 
becomes a safe space to share burdens, receive 
empathy, and find comfort through prayer, en-
couragement, and practical assistance.

In conclusion, we cannot control our environment 
and we are constantly at risk of having negative 
emotional problems. God wants us to have His 
supernatural peace here on earth in spite of the 
situation. Whenever we struggle emotionally, 
He is always there and only as far as a prayer. 
Remember His words are a powerful two-edged 
sword to shape and reframe our mind to stay 
positive. Lastly, joined a cell group? They can be-
come a source of strength, encouragement, and 
our home in times of trouble. (ES).
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